BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis jabarkan dalam

bab-bab sebelumnya, maka diperolehlah kesimpulan sebagai berikut:

1. Muhammad Abed Al-Jabiri mengkritik dan menganalisis struktur nalar
Arab-Islam dengan mendefinisikan dua konsep utama: “nalar
pembentuk” (al- ‘aql al-mukawwin) dan “nalar bentukan” (al-‘ag/ al-
mukawwan). Kedua konsep ini diadopsi Al-Jabiri dari teori Lalande.
Menurutnya, nalar Arab adalah nalar bentukan yang dipengaruhi oleh
budaya dan tradisi Arab. Nalar ini membentuk pola pikir dan perilaku
masyarakat, sehingga individu sulit melepaskan diri dari aturan budaya

tersebut.

Dalam kajiannya pada nalar Arab Al-Jabiri merujukkan fokusnya
pada “Kritik Nalar Arab”, dengan demikian ia dapat meenganalisis
system pengetahuan Arab secara senyeluruh singga keakarnya. Al-
Jabiri menyadari pentingnya mengkritik turats (warisan intelektual
klasik) untuk memahami akar kemunduran peradaban Arab. la menilai
bahwa keterbelakangan pemikiran Arab disebabkan oleh cara mereka
memahami turats secara sirkuler dan tanpa inovasi. Oleh karena itu, ia
mengusulkan pendekatan modern dalam memahami turats agar dapat

menjawab tantangan zaman. Dengan demikian, nalar Arab mampu
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menghadapi realitas kontemporer dan memajukan peradaban Arab-

Islam secara lebih relevan dan progresif.

Muhammad Abed Al-Jabiri membagi struktur nalar Arab-Islam

menjadi tiga model utama: Bayani, Irfani, dan Burhani, yang masing-

masing memiliki karakteristik epistemologis masing-masing:

a. Epistemologi Bayani
Bayani berfokus pada teks dan bahasa dan cenderung bergantung
pada otoritas teks, yang dianggap membatasi perkembangan
rasionalitas.

b. Epistemologi Irfani
Irfani menekankan pengetahuan intuitif dan mistik yang diperoleh
melalui kasyf (penyingkapan spiritual) atau ilham. Al-Jabiri
mengkritik irfani karena kurang memperhitungkan logika rasional
dan cenderung subjektif.

c. Epistemologi Burhani
Burhani berlandaskan pada rasio, logika, dan metode ilmiah. Al-
Jabiri melihat burhani sebagai solusi bagi stagnasi pemikiran Arab

karena lebih objektif dan rasional.

Al-Jabiri mengkritik model bayani dan irfani karena dianggap
membatasi perkembangan intelektual. la menganjurkan penggunaan
nalar burhani sebagai landasan pemikiran yang lebih rasional dan

kontekstual.
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3. Urgensi nalar burhani dalam kajian turats menurut Muhammad Abed
Al-Jabiri adalah sebagai alat untuk mereformasi nalar Arab-Islam. Al-
Jabiri mengemukakan bahwa meskipun terdapat tiga model penalaran
epistemologi yaitu bayani, burhani, dan irfani, Al-Jabiri lebih
cenderung mendukung nalar burhani yang berlandaskan pada akal dan
rasionalisme. Nalar burhani perlu digunakan sebagai alternatif untuk
mengatasi dominasi nalar bayani yang mengandalkan teks dan nalar

irfani yang bersifat intuitif.

Al-Jabiri berpendapat bahwa nalar burhani mampu melepaskan
keterbatasan intelektual dan mendorong perkembangan kebudayaan
ilmiah dengan mengadopsi metode ilmiah dan pemikiran kritis. Selain
itu, ia menekankan bahwa nalar burhani dapat berfungsi sebagai alat
untuk merevitalisasi pemikiran Arab-Islam, sehingga lebih relevan
menghadapi tantangan modern. Dengan demikian, nalar burhani
diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam cara berpikir
masyarakat Arab, memperkuat fondasi epistemologi yang rasional, dan

menjadikan warisan intelektual (turats) lebih dinamis dan progresif.

B. Saran
Karya-karya yang ditulis oleh Muhammad Abed Al-Jabiri ditulis
dalam bahasa asing seperti bahasa Arab, Prancis dan Inggris, dan hanya
sebagian dari karya Al-Jabiri yang sudah ditejemahkan kedalam bahasa

Indonesia. Jadi, hendaknya dalam meneliti kajian yang berhubungan
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dengan tokoh ini peneliti bisa menguasai bahasa-bahasa tesebut, sehingga
lebih dalam memahami isi pemikiran-pemikirannya. Dan semoga ada
karya lain dari Al-Jabiri yang belum diterjemahkan segera terbit dengan

versi bahasa Indonesia.

Kemudian, kajian terntang pemikiran-pemikiran Al-Jabiri tentang
nalar Arab-Islam, dan Turats merupakan kajian yang penting untuk
diketahui. Sebab, pada studi ini dapat menambah awasan kita dalam
memahami bagaimana nalar seharusnya berkembang tidak perhenti di satu
epistemologi saja. Karena, ilmu pengetahuan bisa kita dapatkan dimana
saja dan dalam bentuk apa saja. Bukan hanya belaku di negara Arab, di
Indonesia yang juga mayoritas penduduknya memeluk agama Islam juga
harus memiliki pemikiran yang maju dan berkembang, sehingga mampu

mersaing di era saat ini.
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